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Abstract  

Installation of electrical installations must be considered so that in its use it does not endanger yourself or others. 

Therefore, the installation of electrical installations must comply with existing standards. Based on a field survey 

in the houses of residents of Sidodadi village, Probolinggo Regency, there are still many peeling electrical cables, 

improper cable connections and use of cables that are not in accordance with PUIL 2000 standards, as well as 

excessive load buildup on power lines so that they are prone to electrical short circuits. Therefore, Community 

Service (PKM) activities were carried out in Sidodadi Village which aimed to provide education to residents and 

youth youth groups in particular. In this JTE PKM activity it involved x15 participants consisting of residents and 

youth youth groups. The method used is to provide counseling and training on simple home electrical installations 

to residents and young bestari youth groups. This simple home electrical installation counseling and training aims 

to improve the knowledge, understanding and skills of the participants in the simple home electrical installation 

training. The results of the counseling and training on simple home electrical installations showed that 90% of 

participants were able to carry out simple home electrical installations properly and according to PUIL 2000 

standards. 

Keywords: Electrical Installation, PUIL 2000, Bestari Youth Youth Organization, Counseling and Training, 

Simple House. 
 

Abstrak  

Pemasanganxinstalasixkelistrikkanxharusxdiperhatikanxagarxdalamxpenggunaanyaxtidakxmembahayakanxdirix

sendirixataupunxorangxlain. Oleh karena itu pemasangan instalasi kelistrikkan harus sesuai dengan standar yang 

ada. Berdasarkan survey lapangan pada rumah warga desa Sidodadi Kabupaten Probolinggo masih banyak 

ditemukan kabel listrik yang mengelupas, sambungan kabel yang tidak benar dan penggunaan kabel yang tidak 

sesuai dengan standar PUIL 2000, serta penumpukan beban secara berlebihan pada saluran listrik sehingga rawan 

terjadi korsleting listrik. Maka dari itu dilakukan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di Desa 

Sidodadi yang bertujuan memberikan edukasi kepada warga serta pemuda karang taruna muda bestari khususnya. 

Dalamxkegiatan PKM JTE ini melibatkanx15 orang peserta yang terdiri dari warga dan pemuda karang taruna. 

Metode yang dilakukan adalah dengan memberikan penyuluhan dan pelatihan mengenaixinstalasi listrik rumah 

sederhana kepada warga dan pemuda karang taruna muda bestari. Penyuluhan dan pelatihan instalasi listrik rumah 

sederhanaxinixbertujuan meningkatkanxpengetahuan, pemahamanxsertaxketerampilan peserta pelatihan instalasi 

listrik rumah sederhana. Hasil dari penyuluhan dan pelatihan mengenaixinstalasixlistrik rumah sederhana 

diketahuixbahwax90% peserta sudah dapat melakukan instalasi listrik rumah sederhana denganxbaikxdan 

sesuaixstandar PUIL 2000. 

Kata Kunci: Instalasi Listrik, PUIL 2000, Karang Taruna Muda Bestari, Penyuluhan dan Pelatihan, Rumah 

Sederhana. 
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PENDAHULUAN  

Instalasi listrik yang pada umumnya selalu digunakan disetiap tempat tinggal, 

tentunyaxinixmenjadikan sebuah kesempatan agar masyarakat dapat memiliki 

keterampilan,xdengan dilakukannya pelatihan.xPemasanganxdan pemeliharaan Instalasi 

Listrik Rumah Tinggal Kualitas instalasi listrik disini sangat bergantung pada 

pelaksanaanxdanxpenerapanxstandarxperaturanxinstalasixlistrikxdiantaranyaxPeraturanxUmu

mxInstalasi Listrikxdan peraturan lainxyang menunjang. Tujuan dari pemberlakuan 

peraturanxtersebutxadalahxuntuk menjamin keselamatan manusia, ternak dan harta 

benda,xsertaxsyaratxutamaxpenyediaanxtenagaxlistrik dapat dilaksanakan secara aman, 

andalxdanxakrabxlingkunganx(Suyitno,x2008). Pekerjaan pemasangan instalasi listrik di 

dalam atau di luar rumah atau bangunan harus memenuhi ketentuan peraturan ini, sehingga 

instalasi tersebut aman untuk digunakan sesuai dengan maksud dan tujuan penggunaannya, 

mudah dilayani dan mudah dipelihara. Perancang, pemasang dan pemeriksa instalasi listrik 

wajib memenuhi ketentuan keselamatan dan kesehatan bagi tenaga kerjanya sesuai dengan 

peraturan perundang undangan keselamatan dan kesehatan kerja yang berlaku, (PUIL, 2000). 

Seiring berkembangnya waktu dan meningkatnya kebutuhan listrik masyarakat, 

instalasi penerangan rumah tangga juga mengalami perubahan baik secara kualitas maupun 

secara kuantitas. Yaitu makin menurunnya kualitas instalasi listriknya, dan perubahan kuantitas 

titik bebannya, akibat dari perubahan keduanya sangat berpengaruh terhadap kelayakan 

instalasi dan keselamatan pemakainya. Dapat diperkirakan bahwa pada umumnya pelanggan 

tidak ahli dalam bidang listrik. Akibat dari ketidaklayakan instalasi dapat menimbulkan 

kecelakaan seperti hubungan arus pendek (short circuit) listrik maupun kebakaran. (Alfith, 

2013). Adapun jika melihat lokasi kebakaran yang sebagian besar terjadi pada perumahan dan 

gedung tempat usaha, berarti kebakaranitu bisa disebabkan oleh karena faktor kesalahan 

manusia (human error),xkarena awamnya masyarakat terhadap pengetahuan tentang 

pemanfaatan listrik sehingga sering kali bertindak tidak hati-hati atau lalai dalam menggunakan 

arus listrik atau tidak mengikuti prosedur dan metode secara benar menurut aturan yang berlaku. 

Akibat adanya hubung arus pendek dapat menyebebkanterjadinyaa kebakaran yang tidak 

sedikit menimbulkan kerugian baik harta maupun nyawa(Van Harten, 1985). Pada 

penelitiannya sebelumnya pernah dilakukan oleh (Tjatur Udijanto, dkk 2020) dengan tema 

peningkatan kmpetensi anggota karang taruna RW 14, Desa Ciwaruga dalam instalasi rumah 

tangga, dimana perbedaan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan adalah tentang 

materi yang disampaikan pada pelaksanaan pelatihan, dimana materi dari kegiatan PKM JTE 

yang kami lakukan di Desa Sidodadi Kabupaten Probolinggo dengan materi pelatihan 

hubungan saklar tunggal dan hubungan saklar seri untuk instalasi rumah sederhana yang 

dilakukan oleh pemuda karang taruna muda bestari. 

 

METODE  

Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka diperlukan penyuluhan dan 

pelatihan untuk meningkatkan kompetensi anggota karang taruna di dalam pekerjaan instalasi 

listrik. Untuk itu tim PKM JTE (Jurusan Teknik Elektro) berupaya mengajukan program 

kemitraan masyarakat untuk dapat melakukan bimbingan teknis dalam meningkatkan 

kompetensi anggota karang taruna Desa Sidodadi di bidang instalasi listrik rumah sederhana. 

Adapun metode pelaksanaan kegiatan PKM JTE, sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan 

a. Studi Literatur 

Dari studi literatur didapatkan materi untuk meningkatkan kompetensi anggota 

karang taruna Desa Sidodadi dalam Instalasi Listrik Rumah Sederhana dan tata cara 

untuk mengenalkan sertifikasi keahlian yang harus dimiliki oleh instalatur listrik 
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apabila melakukan pekerjaan instalasi listrik. Untuk seorang instalatur listrik, Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) memberikan acuan sertifikat 

Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Untuk melakukan pekerjaan Instalasi 

Listrik Bangunan Sederhana maka diperlukan tingkat keahlian dengan kode SKKNI 

KTL.IK02.118.01 dengan kompetensi mampu Memasang Instalasi Listrik Bangunan 

Sederhana (Rumah Tinggal, Sekolah, Rumah Ibadah). Pengetahuan dan keterampilan 

yang harus dimilikitersebut adalah (KEPMENAKERTRANS, 2017). 

b. Persiapan Alat dan Bahan 

Padaxpersiapanxalatxdanxbahan,xtimxPKMxdanxmitraxsalingxberkoordinasix

untukxpersiapanxpelaksanaanxkegiatanxpengabdianxuntukxmemfasilitasixsaranaX

danxbahanxsertaxperalatanxyangxdibutuhkanxselamaxkegiatanxPKMxberlangsung.

Saranaxprasaranaxakanxdisediakanxolehxmitra,xsedangkanxbahanxdanxperalatanx

akanxdisediakan oleh timxPKM.  

c. Pembuatan Modul Rangkaian  

ModulxBimbinganxTeknisxdigunakanxsaatxkegiatanxbimbinganxteknis.XMo

dulxbimbinganxteknisxtersebutxberupaxhandoutxdanxdiberikanxkepadaXpesertaXp

adaxsaatxkegiatanxberlangsung. 

2. Pelaksanaan Penyuluhan dan Pelatihan 

Pelaksanaan bimbingan penyuluhan dan pelatihan dilakukan oleh tim PKM JTE 

yang membimbing teknis istalasi listrik rumah sederhana. Kegiatan penyuluhan dan 

pelatihan dilakukan selama 5 kali tatap muka, dimana untuk output kegiatan ini adalah 

peningkatan skill dan pengetahuan pemuda karang taruna dan warga pada bidang 

instalasi listrik. 

3. Pemantauan dan Evaluasi 

Pada tahap Pemantauan dan Evaluasi yaitu tahap pemantauan dari hasil kegiatan 

bimbinganxteknisxyang telah dilakukan, dimana indikatorxkeberhasilan kerja dapat 

dilihat dari sejauh mana peningkatan kompetensi pesertaxbimbingan teknis dalam 

Instalasi Listrik rumahsederhana, melalui pemberianxpretest dan post test oleh tim PkM. 

Interview juga dilakukan kepada beberapaxmasyarakatxpeserta terkait dengan kepuasan 

dan dampak yang diterima setelah mengikuti kegiatanxbimbingan teknis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada kegiatan Penelitian ini ada langkah-langkah yang dilakukan untuk 

mengembangkan keterampilan warga di bidang instalasi listrik. Kegiatan tersebut dimulai dari 

tahap persiapan sampai tahapan monitoring dan evaluasi. Lebih jelasnya tahapan-tahapan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Padaxtahapxpersiapan program PKM JTE yang mengambilxtema Penyuluhan dan 

Pelatihan Instalasi Listrik Rumah Sederhana pada karang Taruna Muda Bestari Desa 

Sidodadi, makaxtahapan ini tim PKM JTE melakukan sosialisasi kegiatan secara luas kepada 

khalayak sasaran dalam hal ini para pemuda karang taruna dan 

masyarakatxDesa.Paraxpemudaxyangmenjadipeserta penyuluhan dan pelatihan instalasi 

listrik 

untukxpengetahuanxdanxketerampilanxbagaimanaxinstalasixlistrikXrumahXsederhanaxde

nganxbaikxdanxmemenuhixstandarxyangxtelahxditentukan. 

Seluruh peserta ini nantinya akan diberikan pelatihan tentang bagaimana teknik 

merangkai kabel yang baik, teknik mengukur beban (lampu) yang dialiri listrik serta dapat 

menggunakan berbagai komponen instalasi listrik sehingga menajadi suatu rangkaian 

instalasi yang baik dan benar sesuai dengan standar dan keselamatan kerja. 
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2. Tahap Pelaksanaan Penyuluhan Instalasi Listrik 

Pada tahap pelaksanaankegiatan PKM JTE telah berhasil dilakukan. Kegiatan ini berupa 

kegiatan penyuluhan materi dan pelatihan teknis; teknik merangkai kabel yang baik, teknik 

mengukur beban (lampu) yang dialiri listrik serta dapat menggunakan berbagai komponen 

instalasi listrik sehingga menajadi suatu rangkaian instalasi yang baik dan benar sesuai 

dengan standar dan keselamatan kerja. 

 
Gambar 1. Penyuluhan Materi Instalasi Listik Rumah Sederhana 

Pada gambar 1 diatas merupakan gambaran pemaparan penyuluhan materi instalasi 

listrik rumah sederhana terhadap pemuda karang taruna muda bestari yang hadir dalam 

kegiatan PKM JTE. 

 
Gambar 2. Rangkain Hubungan Saklar Tunggal 

Bisaxdilihat padaxgambar 2xdiatas bahwaxsaklar tunggalxini mempunyaixdua 

sambunganxkabelxyaitu ; 1xkabelxFasa sebagaixinput darixsumberxPLN,xdan 1 

kabelxFasa sebagaixoutput yangxdihubungkanxkexlampu. Ketikaxsaklarxterhubung 

makaxsaklar akanxmengalirkanxarus listrik kexlampu yangxmenyebabkanxlampu menyala, 

akan tetapixketikaxsaklar padaxposisi tidakxterhubung (terputus)xmaka arusxlistrik 

tidakxakan masukxke lampuxsehinggaxlampu mati. 
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Gambar 3. Rangkain Hubungan Saklar Seri 

DapatxdilihatXpadaxgambarx3xrangkaianxhubunganxsaklarxseri,xbahwaxsaklarXseri

xmempunyaixsatuxbuahxinputxdanxduaxbuahxoutput,xduaxbuahxouputxtersebutXdihubu

ngkanxkexduahxbuahxlampuxdixruanganxyangxberbeda,xlaluxsambunganxinputxdihubun

gkanxkexfasaxPLN,xsementaraxituxduaxbuahxsambunganxoutputxdihubungkanxkeXduax

buahxlampuxyangakanxdikendalikan. 

3. Tahap Pendampingan Pelatihan Instalasi  

Sebagai tindaklanjut dari tahapan penyuluhan maka proses pendampingan pelatihan 

pasca penyuluhan terus diberikan kepada pemuda karang taruna. Para pemuda karang taruna 

terus dipantau perkembangnnya dan tim PKM JTE secara instensif, sehingga peserta 

mendapatkan pendampingan dan bantuan teknik di lapangan secara langsung dari para 

instruktur yang berpengalaman. 

 
Gambar 4. Proses Pelatihan Instalasi Listrik Hubungan Saklar Tunggal 

Pada gambar 4 dapat dilihat pendampingan teknis pelatihan instalasi listrik hubungan 

saklasr tunggal. Dimana tujuan dalam bimbingan teknis hubungan saklar tunggal adalah 

membaca gambar rangakaian instalasi penerangan dengan menggunakan saklar tunggal, 

memasang PHB pada instalasi listrik, mengukur tahanan isolasi dan tegangan listrik pada 

rangkaian tersebut, dan memahami tentang keselamatan kerja. 



PENGMASKU 

Volume 2 No.2, 2022 

 

Page | 124 

 

 
Gambar 5. Proses Pelatihan Instalasi Listrik Hubungan Saklar Seri 

 Untuk pendampingan teknis pada gambar 5 bertujuan untuk membaca gambar 

rangakaian instalasi penerangan dengan menggunakan saklar, menggambar diagram garis 

seri dan pengawatan/pelaksaan menggunakan saklar seri, membuat rangkaian instalasi 

penerangan dengan menggunakan saklar seri, mengukur tahanan isolasi dan tegangan listrik 

pada rangkaian tersebut, memahami cara kerja rangkaian, dan memahami tentang 

keselamatan dan kesehatan kerja. 

4. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

PemantauanxkegiatanxPkM ini dilakukan dengan memberikan pertanyaan sebelum dan 

sesudah kegiatanxberlangsung.xPertanyaan yang diberikan sebelum kegiatan 

dimaksudkanxuntuk mencari informasi tentang wawasan peserta PkM tentang materi 

instalasixlistrikxyang akan digunakan sebagai baseline.xPada pertemuan terakhir sebelum 

melakukan penutupan peserta diberikan kembalixsoal yang sama seperti sebelum melakukan 

bimbingan teknis. Ini dilakukanxuntuk mengukur penyerapan peserta terhadap materi yang 

diberikan oleh tim PkM.xHasil pemantauan ini digunakan sebagai bahan evaluasi 

peningkatanxkompetensi peserta di dibidang instalasi listrik. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan oleh Dosen dan 

Mahasiswa Teknik Elektro Universitas Nurul Jadid mengenai Instalasi listrik rumah sederhana 

di Desa Sidodadi yang di ikuti oleh karang taruna muda bestari dan warga. Setelahxdilakukan 

penyuluhanxdanxpelatihanxterhadap 15 pesertaxdapat diketahui bahwax90x%xdapat 

memahami peran penting terhadapxinstalasi listrik rumah sederhana serta 

dapatxmelakukanxinstalasixlistrikxrumah dengan baik dan benar sesuai dengan standar 

PUILx2000.  

Saran 

 Sebagai saran, untuk pengabdian kepada masyarakat selanjutnya, sebaiknya kegiatan 

bimbingan teknis ini dilanjutkan dengan Materi dan kegiatan yang sama akan tetapi untuk 

peserta bisa dilakukan lebih banyak warga lagi, dan Peserta yang mengikuti penyuluhan dan 

pelatihan instalasi listrik rumah sederhana bisa mendapatkan sertifikat keahlian teknik instalasi 

tenaga listrik berdasarkan SKKNI. 
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